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ABSTRAK 

Seiring dengan pengembangan Hutan Mangrove Baros sebagai kawasan ekowisata di 

Kabupaten Bantul, Yogyakarta, penting untuk mempertimbangkan integrasi nilai-nilai 

budaya lokal dalam perancangan dan pengelolaan kawasan tersebut. Akomodasi di area 

Hutan Mangrove Baros saat ini dianggap kurang memadai karena tidak ada fasilitas 

penginapan di sekitar area wisata. Ketersediaan tempat menginap sangat penting untuk 

memastikan kenyamanan bagi pengunjung yang ingin tinggal lebih lama di lokasi 

tersebut. Perancangan Mangrove Eco Resort dengan pendekatan Arsitektur lokal, 

berfokus untuk memberikan pengalaman emosional serta memperkaya wawasan 

kebudayaan. Suasana resort yang mengutamakan keseimbangan antara manusia dengan 

lingkungan Hutan Mangrove dan penggunaan material alami diharapkan dapat 

memberikan kesan tenang, nyaman dan pengalaman relaksasi bagi wisatawan serta 

memperkaya pengalaman ekowisata sekaligus mendukung pelestarian warisan budaya. 
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ABSTRACT 

Along with the development of Baros Mangrove Forest as an ecotourism area in Bantul 

Regency, Yogyakarta, it is important to consider the integration of local cultural values 

in the design and management of the area. Accommodation in the Baros Mangrove Forest 

area is currently considered inadequate because there are no lodging facilities around 

the tourist area. The availability of accommodation is very important to ensure comfort 

for visitors who want to stay longer at the location. Mangrove Eco Resort Design with a 

local architectural approach, focuses on providing an emotional experience and 

enriching cultural insights. The resort atmosphere that prioritizes the balance between 

humans and the Mangrove Forest environment and the use of natural materials is 

expected to provide a calm, comfortable and relaxing experience for tourists and enrich 

the ecotourism experience while supporting the preservation of cultural heritage as part 

of Nusantara Architecture. 
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